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Önsöz

Mendokumentasikan Sisa-Sisa Sejarah
Masyarakat Aceh secara umum begitu merasa senang ketika menyebut 

nama Turki, karena para sejarawan paling sering menggambarkan kebaikan ra-
ja-raja Turki pada masa Kerajaan Islam dalam membantu Aceh. Sejarah Meriam 
Lada Sicupak, suatu istilah yang sangat populer bagi penggemar sejarah hubun-
gan Turki dan Aceh.

Ternyata bukan hanya masyarakat Aceh saja yang merasa bangga dengan 
Turki, sebaliknya masyarakat Turki juga begitu bangga dan simpati pada Aceh. 
Saya pernah mewakili IAIN Ar-Raniry untuk mengadakan kunjungan akademik 
ke beberapa universitas di Turki pada tahun 2008. Ketika seorang teman kami 
dari Universitas Uludag membawa kami keliling melihat peninggalan-peningga-
lan sejarah di Bursa, seorang bapak-bapak yang sudah berumur tua memperha-
tikan langkah-langkah kami dari jauh. Ketika sudah begitu dekat lalu beliau ber-
tanya pada guide kami dengan bahasa Turki.

“Itu siapa yang kamu temani.”
“Oh ini tamu kita dari Aceh.”
“Oh orang Aceh.” Lalu beliau bangun dari duduknya dan memeluk saya da-

lam pelukan yang lama sambil mengucapkan:
“Kita bersaudara.”
Saya juga melihat matanya sedikit basah. Begitulah diantara gambaran baga-

imana perasaan masyarakat Turki terhadap Aceh. Hal yang sama saya rasakan ke-
tika Bapak Rektor, Prof. Yusny Saby﻿ memperkenalkan Pak Mehmet Özay kepada 
saya sebagai tamu dari Turki.

Hubungan kami terus berlanjut, tidak hanya dalam bentuk formal di kantor, 
tetapi kami juga sering ngopi bersama di warung kopi﻿. Apalagi ketika Pak Meh-
met kemudian aktif sebagai tenaga pengajar di Institut kami, bahkan Pak Mehmet 
sempat membuat Pusat Studi Kebudayaan Turki di Institut kami. Ternyata Pak 
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Önsöz

Dengan gaya penulisan yang campuran antara jurnal harian, wawancara, 
dan esai akademik, buku ini menjadi jembatan antara dunia lokal Aceh dan per-
cakapan global tentang perdamaian, identitas, dan memori kolektif. Dari tulisan 
ini pula kita pahami Özay menekankan pentingnya mendokumentasikan sisa-si-
sa sejarah sebelum lenyap-baik dalam bentuk arsip, kisah lisan, maupun kebera-
daan tokoh-tokoh tua yang menjadi saksi hidup masa lalu.

Açe﻿’dan Geriye Kalanlar adalah buku ketiga dalam trilogi memoar penulis 
tentang Aceh, namun bisa dibaca secara mandiri. Ia bukan hanya catatan tentang 
Aceh, tetapi juga tentang perjalanan manusia dalam mencari makna di tengah 
puing-puing sejarah. Buku ini adalah undangan untuk mendengar suara-suara 
yang hampir tenggelam, dan untuk menghargai bahwa dari yang “tersisa” justru 
lahir pemahaman terdalam tentang suatu bangsa.

Saya merasa begitu bermakna bila buku ini dibaca, terutama sekali bagi dua 
anak bangsa yang saling menghargai dan mencintai Aceh dan Turki.

Prof. Dr. M. Hasbi Amiruddin﻿, MA  
Banda Aceh﻿,

25 Agustus 2025
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